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ABSTRAK 

 

Erlianti, Susi. 2020. “Pengembangan Bahan Ajar “Efek Negatif Rokok Elektrik “ sebagai 

Sumber Belajar Siswa SMA”. Tesis. Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Alam. Pascasarjana. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing 1 Dr. Lisdiana, M.Si., 

Pembimbing II Prof. Dr. Priyantini Widiyaningrum, M.S. 

 

Kata Kunci: bahan ajar, rokok elektrik, sumber belajar. 

 

Penggunaan rokok elektrik di Indonesia semakin banyak peminatnya. Namun, seiring 

dengan meningkatnya popularitas rokok elektrik, justru akan memicu peningkatkan populasi 

jumlah perokok terutama di kalangan remaja. Kurangnya kesadaran dan terbatasnya 

informasi mengenai bahaya rokok elektrik di kalangan remaja khususnya siswa SMA, 

membuat mereka beranggapan bahwa rokok elektrik merupakan alternatif aman untuk 

mengurangi kebiasaan merokok. Hal ini dapat disiasati melalui pengembangan bahan ajar 

yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Perancangan bahan ajar yang baik dapat dijadikan 

titik awal dalam upaya perbaikan kualitas pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan bahan ajar tentang efek negatif rokok elektrik sebagai sumber belajar siswa 

SMA serta menganalisis validitas, keterbacaan, dan tanggapan guru.  

Penelitian pengembangan ini mengikuti alur dari Thiagarajan et al., (1974) yaitu 4-D 

(Define, Design, Develop, Disseminate). Subjek dari penelitian yang dilakukan meliputi ahli 

materi & ahli media, siswa kelas XI MIPA 3 dan XI MIPA 4 SMAN 12 Semarang, dan guru 

yang tergabung dalam forum workshop MGMP Biologi SMA Kabupaten Rembang. Data 

yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri atas data validitas bahan ajar melalui angket 

validasi materi dan angket validasi media, data keterbacaan bahan ajar melalui angket 

tanggapan siswa dan soal rumpang, serta data penilaian guru terhadap bahan ajar melalui 

angket tanggapan guru. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor validasi ahli materi dan ahli media berturut-

turut 83% dan 97,7% dengan kriteria sangat valid. Analisis keterbacaan bahan ajar dari 

tanggapan siswa dan uji rumpang, berturut-turut diperoleh rata-rata skor 86,2% dan 84% 

dengan kriteria sangat baik dan independen. Analisis tanggapan guru terhadap bahan ajar 

pada forum workshop MGMP Biologi SMA Kabupaten Rembang diperoleh rata-rata skor 

83,7% dengan kriteria sangat baik. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar tentang efek negatif 

rokok elektrik telah valid, memiliki keterbacaan yang baik, dan dapat digunakan sebagai 

sumber belajar siswa SMA. Bahan ajar diharapkan dapat menambah wawasan & pengetahuan 

tentang dampak negatif paparan rokok elektrik serta memberikan kontribusi yang lebih baik 

dalam perbaikan kualitas sumber belajar. 
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ABSTRACT 

 

 

Erlianti, Susi. 2020. “Development of Teaching Materials “The Negative Effects of Electric 

Cigarette” as a High School Student Learning Source”. Thesis. Natural Sciences 

Education Study Program. Postgraduate. Semarang State University. First lecturer  Dr. 

Lisdiana, M.Si., Second lecturer Prof. Dr. Priyantini Widiyaningrum, M.S. 

 

Keywords: teaching materials, e-cigarettes, learning sources. 

 

The use of e-cigarettes in Indonesia is increasingly in demand. However, along with 

the increasing popularity of e-cigarettes, it will trigger an increase in the number of smokers, 

especially among adolescents. Lack of awareness and limited information about the dangers 

of e-cigarettes among teenagers, especially high school students, make them assume that e-

cigarettes are a safe alternative to reduce smoking habit. This can be circumvented through 

the development of teaching materials that are tailored to the needs of students. The design of 

good teaching materials can be used as a starting point in efforts to improve the quality of 

learning. This study aims to develop teaching materials about the negative effects of e-

cigarettes as a source of learning for high school students and analyze their validity, 

readability, and teacher’s response. 

This development research follows the plot of Thiagarajan et al., (1974) namely 4-D 

(Define, Design, Develop, Disseminate). The subjects of the research include material experts 

& media experts, students of class XI MIPA 3 and XI MIPA 4 SMAN 12 Semarang, and 

teachers who are members of senior high school biology teachers forum in Rembang 

Regency. The data obtained in this study consisted of data on the validity of teaching 

materials through the material validation questionnaire & media validation questionnaire, 

data on the readability of teaching materials through student questionnaire responses & cloze 

test, and teacher assessment data on teaching materials through teacher response 

questionnaires.  

The results showed that the validation scores of material experts and media experts 

were 83% and 97.7%, respectively, with very valid criteria. Analysis of the readability of 

teaching materials from student responses and cloze test, respectively obtained an average 

score of 86.2% and 84% with very good and independent criteria. Analysis of teacher 

responses to teaching materials at the senior high school biology teachers forum in Rembang 

Regency obtained an average score of 83.7% with very good criteria. 

Based on the results of the study, it can be concluded that teaching materials about the 

negative effects of e-cigarettes are valid, have good readability, and are worthy of being used 

as a source of learning for high school students. The teaching material is expected to be able 

to add insight and knowledge about the negative effects of e-cigarette exposure and to 

contribute better in improving the quality of learning sources. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Biologi merupakan cabang ilmu pengetahuan yang memiliki karakteristik berbeda 

apabila dibandingkan dengan cabang ilmu lainnya. Objek kajian biologi meliputi semua 

benda dan gejala yang berada di alam sekitar. Pendidikan Biologi harus diletakkan sebagai 

alat pendidikan, bukan sebagai tujuan pendidikan, sehingga konsekuensinya dalam 

pembelajaran hendaknya memberikan pelajaran kepada subjek belajar agar dapat berinteraksi 

dengan objek belajar secara mandiri, sehingga dapat mengeksplorasi dan menemukan konsep. 

Pembelajaran biologi sebaiknya tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga 

memberikan fakta yang  berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga dapat memotivasi 

siswa dalam memaknai materi pembelajaran yang disampaikan. Fakta-fakta tersebut dapat 

dihubungkan dengan permasalahan yang tengah menjadi sorotan dikehidupan sehari-hari, 

misalnya permasalahan tentang kebiasaan merokok. 

Merokok masih menjadi permasalahan yang belum dapat terselesaikan hingga saat ini. 

Dampak atau bahaya rokok sudah dipublikasikan secara luas kepada masyarakat, namun 

kebiasaan merokok masih sulit untuk dihentikan. Seperti yang telah kita ketahui, pemerintah 

telah mengeluarkan peraturan resmi yang termuat dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 109 

tahun 2012 mengenai pengamanan bahan yang mengandung zat adiktif berupa produk 

tembakau bagi kesehatan. Di dalamnya terdapat salah satu pasal yaitu pasal 21 (a) yang 

memuat tentang larangan menjual atau memberi rokok kepada anak berusia dibawah 18 tahun 

dan perempuan hamil. Peraturan ini jelas ditujukan kepada masyarakat luas sebagai himbauan 
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agar menghindari kegiatan menjual atau memberi rokok khususnya pada anak berusia 

dibawah 18 tahun dan perempuan hamil, mengingat bahaya rokok dapat menjadi salah satu 

faktor penurunan kualitas hidup generasi muda dan dapat membahayakan kondisi janin bagi 

ibu hamil. Dampak negatif dari rokok bukan hanya pada perokok aktif saja melainkan juga 

berdampak pada orang-orang disekelilingnya (Hasanah & Sulastri, 2011). 

Menurut Infodatin (2013) hasil analisis data Riskesdas diketahui prevalensi merokok 

pada remaja usia sekolah atau usia 10-18 tahun telah mengalami kenaikan. Persentase 

perilaku merokok remaja menurut Riskesdas tahun 2013 tercatat 7,2%, sedangkan menurut 

Riskesdas tahun 2018 persentase perilaku merokok remaja mengalami kenaikan yaitu sebesar 

9,1%. Data Riskesdas tahun 2018 menunjukkan jumlah perokok di atas 15 tahun sebanyak 

33,8%. Dari jumlah tersebut 62,9% merupakan perokok laki-laki dan 4,8% perokok 

perempuan. Fakta di lapangan menyebutkan bahwa perokok yang paling banyak ditemui 

adalah dari kalangan remaja (Hasna et al., 2017). Infodatin (2013) menambahkan bahwa 

hampir 80% perokok mulai aktif merokok ketika usianya belum mencapai 19 tahun. Menurut 

Alamsyah (2009) dan Musdalifah & Setijadi (2011) menyatakan terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi seseorang untuk merokok di antaranya faktor teman sebaya, faktor 

keluarga, faktor psikologis, dan latar belakang pendidikan. Berdasarkan faktor-faktor tersebut 

jelas bukan hal yang mudah bagi perokok untuk dapat berhenti merokok. Terdapat beberapa 

cara yang dapat dilakukan dalam upaya berhenti merokok, salah satunya dengan beralih ke 

rokok elektrik atau biasa dikenal dengan Electronic Nicotine Delivery System (ENDS), vape, 

vapor, atau e-cigarette.  

Rokok elektrik dirancang untuk membantu perokok tembakau agar mulai berhenti 

merokok secara perlahan. Hal ini didukung oleh pendapat dari Brown et al., (2014) yang 

menyatakan bahwa rokok elektrik membantu penggunanya untuk berhenti atau mengurangi 
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kebiasaan merokok dengan rokok tembakau. Rokok elektrik tetap mengandung nikotin yang 

dapat diturunkan dosisnya hingga dosis 0 miligram (Garner et al., 2014). Rokok elektrik 

menghasilkan uap nikotin tanpa pembakaran tembakau dengan tetap memberikan sensasi 

merokok. 

Penggunaan rokok elektrik di Indonesia semakin banyak peminatnya (BPOM, 2015). 

Hal serupa juga terjadi di Amerika Serikat, dimana pertumbuhan penggunaan rokok elektrik 

sangat cepat dalam kalangan remaja, melebihi dari penggunaan rokok konvensional pada 

tahun 2014 (Wahba, 2014). Menurut Dutra et al., (2016) seiring dengan meningkatnya 

popularitas rokok elektrik, justru akan memicu peningkatkan populasi jumlah perokok 

terutama di kalangan remaja. Remaja cenderung lebih mengikuti tren dan meniru perilaku 

orang-orang disekitarnya. Data dari National Youth Tobacco Survey yang dilakukan Centers 

for Disease Control and Prevention (CDC) pada tahun 2011 dan 2012 didapatkan adanya 

peningkatan jumlah perokok pemula yang menggunakan rokok elektrik. Pada tahun 2011 

sebesar 3,1% remaja menggunakan rokok elektrik dan 1,7% remaja masih menggunakan 

rokok tembakau. Pada tahun 2012, persentase pengguna rokok elektrik di kalangan remaja 

meningkat drastis yaitu sebesar 6,5% dimana 4,1% hanya menggunakan rokok elektrik, 2,6% 

menggunakan rokok elektrik dan rokok tembakau (dual user) dan 2% masih menggunakan 

rokok tembakau hingga sekarang. 

Remaja mulai beralih menggunakan rokok elektrik dengan alasan bahwa dampak rokok 

elektrik dinilai lebih ringan dibandingkan rokok tembakau (Istiqomah et al., 2016). Hasil 

perhitungan angket persepsi mengenai rokok elektrik dengan responden siswa SMA Negeri 

12 Semarang didapatkan 59% siswa berpendapat bahwa rokok elektrik memiliki dampak 

yang lebih aman jika dibandingkan dengan rokok tembakau. Siswa sebanyak 49% 

beranggapan bahwa bahan kimia yang terdapat di dalam rokok elektrik hanya berupa nikotin, 
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dan sebanyak 52% siswa menyatakan asap rokok elektrik lebih enak dihirup daripada asap 

dari rokok tembakau, padahal tanpa mereka sadari dalam jangka waktu tertentu paparan asap 

dari rokok elektrik dapat menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan.  

Pada tahun 2010 WHO tidak lagi merekomendasikan penggunaan rokok elektrik 

sebagai Nicotine Replacement Therapy (NRT) karena tidak memenuhi unsur keamanan. 

Kurangnya kesadaran dan terbatasnya informasi mengenai bahaya rokok elektrik di kalangan 

remaja atau siswa, membuat mereka beranggapan bahwa rokok elektrik merupakan alternatif 

yang aman untuk mengurangi kebiasaan merokok. Hal ini dapat disiasati melalui 

pembelajaran di sekolah. Proses pembelajaran diharapkan dapat memberikan kesan bagi 

siswa dan meningkatkan pengetahuan serta pemahaman pada materi tertentu secara lebih 

luas. Proses pembelajaran akan berlangsung dengan baik apabila komponen-komponen dalam 

pembelajaran terpenuhi.  

Salah satu komponen penting yang harus ada dalam proses pembelajaran yaitu sumber 

belajar. Menurut Wena (2009) strategi penyampaian pembelajaran salah satunya 

menitikberatkan pada sumber belajar yang digunakan. Salah satu jenis sumber belajar yang 

digunakan dalam proses pembelajaran yaitu bahan ajar. Bahan ajar berisi materi yang akan 

dikaji, dicermati, dipelajari, dan dikuasai oleh siswa. Bahan ajar merupakan pedoman bagi 

pengajar dan siswa dalam mengarahkan aktivitasnya pada proses pembelajaran, sehingga 

akan memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran dan memudahkan siswa dalam 

memahami materi serta dapat meningkatkan hasil belajar (Marsudi, 2016). Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian dari Wahyudi et al. (2014) yang berpendapat bahwa penerapan bahan 

ajar dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut Lau et al. 

(2017) dan Nurani et al. (2014) bahan ajar berkontribusi dengan baik dalam membantu siswa 

untuk belajar mandiri. Perancangan bahan ajar dengan baik dapat dijadikan titik awal dalam 
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upaya perbaikan kualitas pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh pendapat dari Swanepoel 

(2010) yang menyatakan bahwa bahan ajar adalah bahan pendukung pembelajaran yang 

paling sering digunakan dan ketersediaan bahan ajar berkualitas tinggi adalah faktor penting 

untuk keberhasilan pelaksanaan reformasi pendidikan. Bahan ajar dirancang dalam berbagai 

bentuk sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik materi ajar yang disajikan (Khotimah et al., 

2012). 

Berdasarkan hasil analisis peneliti terhadap bahan ajar siswa SMA kelas XI, diketahui 

bahwa SMA Negeri 12 Semarang  menyediakan bahan ajar berupa buku paket dan LKS 

untuk mendukung proses pembelajaran. Bahan ajar yang ditemui terutama pada beberapa bab 

sistem tubuh, subbab kelainan atau gangguan memuat materi secara singkat. Pada bahan ajar 

tersebut baru memberikan informasi dan contoh secara umum, belum menghubungkan 

dengan permasalahan yang terjadi di kalangan remaja, sebagai contoh permasalahan tentang 

bahaya akibat paparan  rokok elektrik. Bahan ajar yang digunakan terdapat bahasan tentang 

rokok, namun masih minim informasi dan perlu dijelaskan lebih jauh secara mendetail. 

Sebenarnya pihak sekolah telah memberikan larangan merokok kepada siswa, namun pada 

kenyataannya banyak siswa telah mengenal rokok (baik rokok tembakau maupun rokok 

elektrik). Bahkan masih ditemui siswa yang membawa rokok tembakau atau rokok elektrik 

ke sekolah. Hal ini dibuktikan melalui hasil wawancara dengan salah satu guru BK di SMA 

Negeri 12 Semarang yang menyebutkan, pada bulan Januari 2020 ditemukan 14 kasus siswa 

merokok, dan pada bulan Februari ditemukan 11 kasus siswa yang membawa rokok ke 

sekolah. Siswa tersebut terdiri atas siswa laki-laki maupun perempuan.  

Berdasarkan hasil analisis peneliti terhadap kebutuhan siswa, didapatkan 46% siswa 

masih dalam kategori belum banyak mengetahui tentang bahaya paparan rokok elektrik. 

Siswa sebanyak 94% beranggapan informasi dan pemahaman tentang bahaya paparan rokok 
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elektrik dapat disosialisasikan kepada siswa dalam bentuk bahan ajar. Sebanyak 85% siswa 

berpendapat bahwa perlu adanya pengembangan bahan ajar yang membahas secara detail 

tentang bahaya paparan rokok elektrik.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan bahan ajar yang membahas tentang efek negatif rokok elektrik sebagai 

sumber belajar siswa SMA. Bahan ajar yang dikembangkan dapat dijadikan sebagai 

suplemen bahan ajar, mengingat buku paket siswa Kurikulum 2013 yang digunakan sebagai 

acuan utama dalam pembelajaran belum mencantumkan contoh yang dapat dihubungkan 

dengan permasalahan yang terjadi di kalangan remaja khususnya siswa SMA. Bahan ajar 

yang dikembangkan berisi data hasil penelitian yang berkaitan tentang efek negatif dari 

paparan rokok elektrik. Bahan ajar tentang efek negatif rokok elektrik diharapkan dapat 

membantu siswa dalam menghubungkan antara materi dengan permasalahan serta 

pengalaman dikehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Cimer & Coskun (2018) yang menyatakan bahan ajar dapat mendukung terciptanya 

pembelajaran konstruktivis di kelas sehingga menghasilkan kepuasan belajar siswa. Selain itu 

bahan ajar juga diharapkan dapat menarik perhatian serta meningkatkan rasa ingin tahu, 

sehingga pemahaman siswa mengenai efek negatif rokok elektrik juga akan meningkat.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang dan hasil survei yang telah dilakukan di SMA Negeri 12 Semarang, 

terdapat beberapa masalah yang dapat diidentifikasi, yaitu: 

1. Sekolah telah memberikan larangan merokok kepada siswa, namun implementasinya 

belum optimal.  
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2. Siswa menilai rokok elektrik merupakan alternatif yang aman agar seseorang dapat 

berhenti atau mengurangi kebiasaan merokok dengan rokok tembakau. 

3. Kurangnya kesadaran dan terbatasnya informasi siswa mengenai bahaya dari paparan 

rokok elektrik. 

4. Bahan ajar yang digunakan baru memberikan informasi dan contoh secara umum, belum 

menghubungkan dengan permasalahan yang terjadi di kalangan remaja, sebagai contoh 

permasalahan tentang bahaya akibat paparan  rokok elektrik. 

5. Bahan ajar yang digunakan terdapat bahasan tentang rokok namun masih minim 

informasi dan perlu dijelaskan secara mendetail. 

1.3 Cakupan Masalah 

Untuk memperjelas ruang lingkup permasalahan dalam penelitian ini, maka dibuat batasan 

masalah sebagai berikut. 

1. Bahan ajar yang dimaksud merupakan bahan ajar yang digunakan sebagai sumber belajar 

bagi siswa SMA kelas XI pada materi sistem respirasi dan mengaitkan pengetahuan 

tentang efek negatif rokok elektrik dengan materi sistem tubuh lainnya seperti sistem 

sirkulasi dan sistem imunitas. 

2. Bahan ajar yang dikembangkan memuat materi dan data hasil penelitian yang berkaitan 

dengan efek negatif dari paparan rokok elektrik. 

3. Bahan ajar dikatakan valid apabila memperoleh skor angket validasi dari ahli materi dan 

ahli media >62% atau dalam kriteria valid dan sangat valid. 

4. Bahan ajar dikatakan memiliki keterbacaan yang baik apabila memperoleh skor angket 

tanggapan terhadap keterbacaan bahan ajar sekurang-kurangnya >62% dari jumlah siswa 

atau dalam kriteria baik dan sangat baik; serta skor uji rumpang sekurang-kurangnya 41-

60% dari jumlah siswa atau dalam kriteria instruksional dan independen. 
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5. Bahan ajar dikatakan dapat menjadi sumber belajar siswa SMA apabila tanggapan guru 

pada forum workshop MGMP Biologi SMA Kabupaten Rembang terhadap bahan ajar 

sekurang-kurangnya >62% dalam kriteria baik dan sangat baik. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang teridentifikasi, maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah validitas bahan ajar “efek negatif rokok elektrik” hasil pengembangan 

sebagai sumber belajar siswa SMA? 

2. Bagaimanakah keterbacaan bahan ajar “efek negatif rokok elektrik” sebagai sumber 

belajar siswa SMA? 

3. Bagaimanakah tanggapan guru terhadap bahan ajar “efek negatif rokok elektrik” sebagai 

sumber belajar siswa SMA? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menganalisis validitas bahan ajar “efek negatif rokok elektrik” sebagai sumber 

belajar siswa SMA. 

2. Untuk menganalisis keterbacaan bahan ajar “efek negatif rokok elektrik” sebagai sumber 

belajar siswa SMA. 

3. Untuk menganalisis tanggapan guru terhadap bahan ajar “efek negatif rokok elektrik” 

sebagai sumber belajar siswa SMA. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan, dapat memberikan beberapa manfaat, di antaranya: 

1.6.1 Manfaat Teoretis 

Penelitian ini akan menghasilkan tesis mengenai pengembangan bahan ajar “efek negatif 

rokok elektrik” sebagai inovasi pembelajaran dalam rangka memperkaya sumber belajar yang 

digunakan oleh siswa dan dapat menambah khasanah karya ilmiah dalam mata pelajaran 

Biologi. 

1.6.2 Manfaat Praktis  

Kepentingan praktis hasil penelitian ini diharapkan bisa berguna: 

1. Bagi siswa 

Bahan ajar tentang efek negatif rokok elektrik dapat menjadi sumber belajar bagi siswa 

dan diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, pemahaman, serta meluruskan atau 

memperbaiki persepsi siswa tentang  rokok elektrik. 

2. Bagi guru 

Bahan ajar diharapkan dapat membantu guru dalam menciptakan kegiatan belajar yang 

menarik dan bermakna serta memberikan alternatif pembelajaran biologi sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman siswa. 

3. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta dapat 

memberikan kontribusi yang lebih baik dalam perbaikan kualitas sumber belajar 

khususnya pada pembelajaran biologi. 

4. Bagi peneliti 

Penelitian ini mampu meningkatkan kemampuan dan kompetensi peneliti dalam bidang 

pengembangan bahan ajar. Selain itu, dapat memberikan motivasi bagi peneliti untuk 
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menjadi guru yang profesional dengan melihat kondisi yang ada di lingkungan sekolah 

dan memberikan pembelajaran yang lebih bermakna. 

1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan adalah bahan ajar tentang efek negatif rokok elektrik. 

Bahan ajar yang dikembangkan memiliki karakteristik yang berbeda dengan bahan ajar pada 

umumnya. Bahan ajar yang dikembangkan bukan hanya berisi materi dan data hasil 

penelitian yang berkaitan dengan efek negatif dari paparan rokok elektrik, tetapi juga 

dilengkapi dengan gambar atau foto hasil dokumentasi pribadi dari observasi di lapangan, 

hasil telaah pustaka dari buku-buku biologi maupun jurnal ilmiah serta kata-kata motivasi 

tentang bahaya dari rokok elektrik yang bertujuan untuk mengajak siswa agar mengurangi 

atau bahkan berhenti dari kebiasaan merokok khususnya dengan rokok elektrik. Tampilan 

cover bahan ajar menggunakan jenis kertas CTS yang berbasis gambar dan didesain full color 

agar menarik perhatian siswa. Komponen dari cover bahan ajar meliputi judul, nama penulis, 

nama instansi, logo instansi, dan keterangan pengguna bahan ajar. Konten materi bahan ajar 

dicetak pada Art Paper dengan gramatur kertas 100 gr.  

Bahan ajar tentang efek negatif rokok elektrik sebagai sumber belajar siswa SMA 

terdiri atas tiga bagian, yang meliputi bagian awal (Front Matter) terdiri dari halaman judul, 

halaman daftar isi, halaman prakata, halaman ucapan terimakasih; bagian isi (Text Matter) 

terdiri dari bab, subbab, rangkuman; bagian penutup (End Matter) terdiri dari glosarium, 

daftar referensi, biodata penulis. Halaman judul berisi judul, nama penulis, nama instansi, 

logo instansi; halaman daftar isi berupa sajian dari bahan ajar, dapat diikuti dengan daftar 

gambar dan daftar tabel jika diperlukan; halaman prakata berupa sambutan dari penulis 

dengan menyebutkan tujuan penulisan bahan ajar, untuk siapa bahan ajar ditulis (sasaran 
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pembaca), dan keunggulan bahan ajar; halaman ucapan terimakasih berisi ucapan terima 

kasih penulis kepada pihak-pihak yang telah membantu dalam pembuatan bahan ajar; bab dan 

subbab berisi materi tentang sistem respirasi, sirkulasi, imunitas dan data hasil penelitian 

yang berkaitan dengan efek negatif dari paparan rokok elektrik; rangkuman berisi deskripsi 

atau poin-poin ringkasan materi yang dapat membantu siswa mengenali kata-kata kunci di 

dalam materi; glosarium berisi daftar kata atau istilah yang sulit sehingga perlu dibuat 

keterangan penjelas atau definisi yang disusun menurut abjad; daftar referensi berisi sumber-

sumber bacaan, baik yang dirujuk di dalam teks atau tidak dirujuk langsung karena hanya 

sebagai bacaan; biodata penulis berisi keterangan ringkas riwayat penulis (Trim, 2019). 

1.8 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1.8.1 Asumsi Pengembangan Bahan Ajar 

Pengembangan bahan ajar “efek negatif rokok elektrik” sebagai sumber belajar siswa SMA 

disusun berdasarkan beberapa asumsi yang meliputi: 

1. Bahan  ajar yang menarik dapat menjadi bahan pendukung pembelajaran dan merupakan 

faktor penting dalam keberhasilan pelaksanaan pembelajaran (Swanepoel, 2010). 

2. Penggunaan bahan ajar dengan memberikan contoh kontekstual dapat memudahkan 

siswa dalam memahami konsep materi pelajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna (Sukmawati, 2015). 

3. Bahan ajar berbasis riset dapat meningkatkan mutu pembelajaran siswa (Hafsah, 2015). 

4. Pengembangan bahan ajar yang berbasis riset dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

(Parmin & Peniati, 2012). 
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1.8.2 Keterbatasan Pengembangan Bahan Ajar 

Pengembangan bahan ajar “efek negatif rokok elektrik” sebagai sumber belajar siswa SMA 

memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya: 

1. Adanya keterbatasan waktu dan biaya sehingga dalam penelitian pengembangan ini 

hanya terbatas pada pokok bahasan tentang efek negatif dari paparan rokok elektrik. 

2. Penelitian pengembangan yang dilakukan belum bisa secara langsung untuk mengukur 

atau mengetahui perilaku dan sikap siswa terhadap bahaya dari rokok elektrik. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORETIS, DAN 

KERANGKA BERPIKIR 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1  Sumber Belajar Biologi 

Sumber belajar dimanfaatkan dalam rangka mendukung proses pembelajaran baik 

secara langsung maupun tidak langsung, di luar diri peserta didik yang melengkapi diri 

mereka pada saat pembelajaran berlangsung (Pantiwati, 2015). Menurut Anisah & Azizah 

(2016) sumber belajar dapat memberikan perubahan yang positif terhadap proses 

pembelajaran. Peranan sumber belajar seperti guru, dosen, buku, film, majalah, laboratorium, 

peristiwa, dan sebagainya memungkinkan individu berubah dari yang tidak tahu menjadi 

tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti, dari tidak terampil menjadi terampil. Dari 

pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa segala sesuatu yang bisa mendatangkan manfaat 

atau mendukung dan menunjang individu untuk berubah ke arah yang lebih positif, dinamis, 

atau menuju perkembangan disebut sumber belajar. 

Menurut Majid  (2008) yang menyatakan bahwa sumber belajar ditetapkan sebagai 

informasi yang disajikan dan disimpan dalam berbagai bentuk media dimana dapat 

membantu siswa dalam belajar dan sebagai perwujudan dari kurikulum. Bentuk sumber 

belajar dalam bentuk cetakan, video, perangkat lunak, atau kombinasi dari beberapa bentuk 

tersebut yang dapat digunakan siswa dan guru. Sumber belajar juga diartikan sebagai segala 

tempat atau lingkungan, orang, dan benda yang mengandung imformasi yang dijadikan 

wahana bagi siswa untuk melakukan proses pembelajaran (Hafid, 2011). Menurut Sanjaya 

13 
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(2010) menyatakan bahwa sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan 

oleh siswa untuk mempelajari bahan dan pengalaman belajar sesuai dengan tujuan yang akan 

dicapai. 

Sumber belajar menurut AECT (Association of Education Communication Technology) 

diklasifikasikan menjadi enam macam yaitu message, people, materials, device, technique, 

dan setting. Enam macam tersebut di antaranya: 

a. Message (pesan), merupakan informasi yang diteruskan oleh komponen lain dalam 

bentuk gagasan, fakta, arti dan data.  

b. People (orang), ialah seseorang yang bertindak sebagai penyimpan, pengolah, dan 

penyaji pesan, seperti misalnya dosen, guru, tutor.  

c. Materials (bahan), yaitu segala sesuatu yang mengandung pesan untuk disajikan melalui 

alat ataupun oleh diri sendiri. Bahan atau materials yang dimaksud meliputi slide, film, 

audio, video, modul, majalah, buku dan sebagainya.  

d. Device (alat), yakni sesuatu (perangkat keras) yang digunakan untuk menyampaikan 

pesan yang tersimpan dalam bahan. Misalnya overhead proyektor, slide, video 

tape/recorder. 

e. Technique (teknik), yaitu prosedur atau acuan yang dipersiapkan untuk penggunaan 

bahan, peralatan, orang, lingkungan untuk menyampaikan pesan. 

f. Setting (lingkungan), yaitu situasi atau suasana sekitar dimana pesan disampaikan, baik 

lingkungan fisik ataupun non fisik.  

Majid (2008) mengklasifikasikan sumber belajar kedalam lima kelompok, meliputi (1) 

Tempat atau lingkungan sekitar dimana seseorang dapat belajar dan melakukan perubahan 

tingkah laku, seperti sungai, pasar, gunung, museum, dan lain-lain;  (2) Segala benda yang 

memungkinkan terjadinya perubahan tingkah laku peserta didik, misalnya situs; (3) Orang 
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yang memiliki keahlian tertentu sehingga siswa dapat belajar sesuatu dari orang tersebut; (4) 

Segala macam buku yang dapat dibaca secara mandiri oleh siswa; (5) Peristiwa dan fakta 

yang sedang terjadi. Berdasarkan pengklasifikasian tersebut, penelitian ini mengembangkan 

sumber belajar dalam bentuk buku cetak untuk membantu siswa dalam belajar. 

Sumber belajar memiliki berbagai manfaat dalam kegiatan pembelajaran. Sumber 

belajar tidak hanya bermanfaat untuk menyalurkan pesan, tetapi juga strategi, metode, dan 

tekniknya. Tim Pengembang Ilmu Pendidikan dari FIP UPI (2007) mengungkapkan bahwa 

manfaat sumber belajar meliputi (1) Meningkatkan produktivitas pembelajaran; (2) 

Memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnya lebih individual; (3) Memberikan 

dasar yang lebih ilmiah terhadap pembelajaran;( 4) Lebih memantapkan pembelajaran; (5) 

Memungkinkan belajar secara seketika; dan (6) Memungkinkan pembelajaran yang lebih 

luas. Sumber belajar bermanfaat untuk memfasilitasi kegiatan belajar agar menjadi lebih 

efektif dan efisien. Menurut Siregar & Nara (2010) menyatakan manfaat sumber belajar 

meliputi 1) memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dan langsung; 2) menyajikan 

sesuatu yang tidak mungkin diadakan, dikunjungi, atau dilihat secara langsung; 3) menambah 

dan memperluas cakrawala sains yang ada di dalam kelas; 4) memberikan informasi yang 

akurat dan terbaru; 4) membantu memecahkan masalah pendidikan dalam lingkup makro 

maupun mikro; 5) memberikan motivasi positif; dan 6) merangsang untuk berfikir kritis, 

merangsang untuk bersikap lebih positif serta berkembang lebih jauh.  

Sumber belajar pada umumnya memiliki komponen dalam rangka memberikan 

pengalaman belajar bagi siswa. Komponen sumber belajar dapat diuraikan sebagai berikut. 

a. Tujuan, misi, atau fungsi sumber belajar, artinya setiap sumber belajar selalu memiliki 

tujuan atau misi yang akan dicapai. Tujuan setiap sumber itu selalu ada, baik secara 
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eksplisit maupun secara implisit. Tujuan sangat dipengaruhi oleh sifat dan bentuk sumber 

belajar itu sendiri.   

b. Pesan yang dibawa oleh sumber belajar. Setiap sumber belajar selalu membawa pesan 

yang dimanfaatkan atau dipelajari oleh para pemakainya. Komponen pesan merupakan 

informasi yang penting. Oleh karena itu para pemakai sumber belajar hendaknya 

memperhatikan bagaimana pesan yang ingin disampaikan. Hal-hal yang perlu 

diperhatikan antara lain: isi pesan harus sederhana, sukup jelas, lengkap, mudah disimak 

maknanya.  

c. Tingkat kesulitan atau kompleksitas pemakaian sumber belajar. Tingkat kompleksitas 

penggunaan sumber belajar berkaitan dengan keadaan fisik dan pesan sumber belajar. 

Sejauh mana kompleksitasnya perlu diketahui guna menentukan apakah sumber belajar 

itu masih bisa dipergunakan, mengingat waktu dan biaya yang terbatas.  

Komponen-komponen tersebut saling berkaitan sehingga membentuk satu sistem yang 

menyusun sumber belajar. Setiap komponen merupakan satu kesatuan yang sulit berdiri 

sendiri sekalipun mungkin dapat dipergunakan secara terpisah.  

Biologi merupakan ilmu yang memanfaatkan benda di lingkungan sekitar sebagai objek 

studinya, oleh sebab itu sumber belajar biologi memiliki ciri khas tersendiri dibandingkan 

dengan sumber belajar lainnya. Sumber belajar biologi merupakan segala sesuatu baik berupa 

benda maupun gejalanya yang dapat digunakan untuk memperoleh pengetahuan dalam 

rangka pemecahan permasalahan biologi tertentu (Suhardi, 2012). Sumber belajar dapat 

membantu dan memudahkan guru maupun siswa dalam proses pembelajaran. Pembelajaran 

biologi menggunakan lingkungan alam sekitar sebagai laboratorium yang mempunyai 

peranan penting karena adanya gejala-gejala alam yang dapat memunculkan persoalan 

ilmiah. Alam beserta fenomenanya telah menyediakan informasi tentang objek biologi yang 
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dapat digunakan dalam kehidupan manusia. Alam dan fenomenanya telah menyediakan objek 

studi yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar biologi. 

2.1.2 Bahan Ajar Biologi 

Interaksi antara peserta didik dengan sumber belajar memiliki pengaruh terhadap hasil 

belajar. Abdullah (2012) menyatakan bahwa pemanfaatan berbagai sumber belajar 

merupakan upaya pemecahan masalah belajar. Peran teknologi pendidikan sebagai 

pemecahan masalah belajar terjadi dalam bentuk sumber belajar yang dirancang, dipilih atau 

dimanfaatkan untuk keperluan belajar. Faktor-faktor internal yang berpengaruh dominan 

adalah kesadaran, semangat, minat, kemampuan, dan kenyamanan dalam diri pengguna. 

Faktor eksternal yang berpengaruh meliputi ketersediaan sumber belajar yang bervariasi, 

sumber belajar yang banyak, kemudahan akses terhadap sumber belajar, proses pembelajaran, 

ruang, sumber daya manusia, tradisi dan sistem yang sedang berlaku di lembaga pendidikan.  

Menurut  AECT sumber belajar diklasifikasikan menjadi enam macam yaitu message, 

people, materials, device, technique, dan setting. Penelitian ini mengembangkan sumber 

belajar yang termasuk dalam kategori materials atau bahan ajar berupa buku. 

Prastowo (2015) berpendapat bahwa bahan ajar ialah bahan baik informasi, alat, 

maupun teks yang disusun secara sistematis, dengan menampilkan secara utuh kompetensi 

yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan 

perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. Menurut Lewis & Paine (1985) 

bahan ajar ditulis dan dirancang untuk memunculkan minat dari pembaca. Penyusunan bahan 

ajar dapat dimulai dengan menuliskan standar isi, menyusun kembali informasi, dan penataan 

informasi. Struktur penyusunan bahan ajar didasarkan pada kebutuhan siswa, tujuan 

instruksional, dan kompetensi akhir yang akan dicapai. Penyusunan bahan ajar berfokus pada 

pemberian kesempatan bagi siswa untuk dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya 
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serta mengakomodasikan kesulitan belajar siswa. Gaya bahasa yang digunakan dalam bahan 

ajar hendaknya lebih komunikatif sehingga dapat menyampaikan umpan balik bagi siswa.  

Bahan ajar dapat berupa modul, handout, LKS, model atau maket, bahan ajar audio, 

bahan ajar interaktif, dan sebagainya. Bahan ajar digunakan untuk membantu guru atau 

instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas (Pratiwi et al., 2014). Hal ini 

sejalan dengan pendapat dari Topolovcan et al. (2013) dan Triwijananti et al. (2014) yang 

menyatakan bahwa bahan ajar berupa buku merupakan salah satu sumber belajar yang 

berpengaruh terhadap proses pembelajaran di kelas. Rozalia et al. (2018) menyatakan 

penggunaan bahan ajar memiliki banyak manfaat, sehingga sangat penting bagi seorang 

pendidik untuk mengembangkan bahan ajar yang inovatif. Menurut Suparman (1993) bahan 

ajar yang baik disusun berdasarkan beberapa komponen sebagai berikut. 

1. Tinjauan mata pelajaran → Tinjauan mata pelajaran merupakan gambaran secara umum. 

Tinjauan mata pelajaran biasanya terdiri dari: (1) deskripsi secara singkat dari mata 

pelajaran, (2) kegunaan mata pelajaran bagi siswa dikemudian hari, (3) tujuan 

instruksional umum, (4) susunan atau urutan bahan ajar dari bab pertama sampai bab 

terakhir, dan keterkaitan setiap bab dengan media lain, seperti media audio visual (jika 

ada), (5) petunjuk bagi siswa untuk mempelajari bahan ajar. 

2. Bab I (berulang untuk bab selanjutnya) → Setiap bab pada bahan ajar terdiri dari: (1) 

pendahuluan yang berisi deskripsi singkat atau gambaran umum tentang cakupan bab 

tersebut, (2) penyajian isi bab yang terdiri atas uraian atau penjelasan materi yang 

dibahas secara rinci dan diikuti dengan contoh-contoh yang konkret, latihan yang berisi 

kegiatan yang harus dilakukan siswa setelah membaca uraian materi dengan tujuan agar 

siswa aktif dan dapat memahami konsep materi, (3) penutup yang bertujuan untuk 

mempersiapkan siswa dalam mengukur prestasinya berdasarkan tujuan yang ingin 
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dicapai. Pada bagian ini juga diberikan umpan balik tentang pencapaian hasil belajar 

siswa. 

3. Daftar Pustaka → Daftar pustaka berisi sumber atau rujukan penulis dalam menyusun 

buku atau karya ilmiah. 

4. Senerai → Senerai atau kata sukar merupakan daftar kata-kata teknis yang dianggap 

penting dan perlu dijelaskan. 

Penggunaan bahan ajar pada proses pembelajaran dapat memfasilitasi guru dalam 

menyampaikan materi kepada siswa. Menurut Harrison (1990) guru dapat menggunakan alat 

bantu belajar agar siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan. Alat bantu belajar 

tersebut dapat dimanfaatkan sebagai berikut. 

1. Untuk membantu ingatan: checklist (daftar centang), label, diagram, kode, mnemonic 

(akronim, analogi). 

2. Untuk membantu kecepatan mempelajari informasi: tanda-tanda, warna, bentuk.  

3. Untuk membantu pemahaman: pertanyaan yang analitis, umpan balik.  

4. Untuk menyederhanakan informasi: tabel, grafik, flowchart, panah, kotak, ilustrasi. 

Menurut Prastowo (2015) bahan ajar berdasarkan bentuknya dibedakan menjadi empat 

macam, yaitu: bahan cetak (printed), bahan ajar dengar (audio) atau program audio, bahan 

ajar pandang dengar (audio visual), dan bahan ajar interaktif (interactive teaching materials). 

Bahan ajar cetak (printed) yaitu sejumlah bahan yang disiapkan dalam kertas, yang dapat 

berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau penyampaian informasi, contoh: handout, buku, 

modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wall chart, foto/gambar, atau maket. Bahan ajar 

dengar (audio) atau program audio yaitu semua sistem yang menggunakan sinyal radio secara 

langsung, yang dapat dimainkan atau didengar oleh seseorang atau sekelompok orang, 

contoh: kaset, radio, piringan hitam dan compact disk audio. Bahan ajar pandang dengar 
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(audio visual) yaitu segala sesuatu yang memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan 

dengan gambar bergerak secara sekuensial, contoh: video, compact disk, dan film. Bahan ajar 

interaktif (interactive teaching materials) yaitu kombinasi dari dua atau lebih media (audio, 

teks, grafik, gambar, animasi, dan video) yang oleh penggunanya dimanipulasi atau diberi 

perlakuan untuk mengendalikan suatu perintah atau perilaku alami dari suatu presentasi, 

contoh: compact disk interaktif. Bahan ajar yang akan dikembangkan termasuk dalam 

kelompok bahan ajar cetak (printed). 

Dalam pengembangan bahan ajar perlu adanya perhatian terhadap kualitas yang 

mempengaruhi keefektifan dalam menunjang proses pembelajaran (Mahnun, 2012). Untuk 

itu dalam penyusunan bahan ajar diperlukan suatu kriteria penyusunan atau pemilihan bahan 

ajar. Kriteria tersebut meliputi (1) kesesuaian terhadap perkembangan pola berpikir siswa, (2) 

kesesuaian terhadap tingkat perkembangan sosial-emosional siswa, (3) pesan atau materi 

pembelajaran mudah dipahami, (4) ketepatan bahasa dan penyajian, (5) menggunakan istilah 

dan simbol yang baku, (6) pesan atau materi yang disajikan dalam bab, subbab, maupun 

paragraf mencerminkan kesatuan tema, dan (7) mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isi. 

Kegunaan bahan ajar tidak terlepas dari tujuan agar bahan ajar tersebut menjadi lebih 

bermakna. Tujuan penyusunan bahan ajar menurut Depdiknas (2008) meliputi (a) 

menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan 

kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik dan setting atau 

lingkungan sosial siswa, (b) membantu siswa dalam memperoleh alternatif bahan ajar di 

samping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh, dan (c) memudahkan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran. Bahan ajar disusun agar memberikan kemudahan bagi pendidik 

maupun peserta didik. Depdiknas (2008) menyatakan bahwa bahan ajar memiliki fungsi yang 

dibedakan menjadi dua macam, yaitu fungsi bagi pendidik dan fungsi bagi peserta didik. 
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Fungsi bahan ajar bagi pendidik antara lain (a) menghemat waktu pendidik dalam mengajar, 

(b) mengubah peran pendidik dari seorang pengajar menjadi seorang fasilitator, (c) 

meningkatkan proses pembelajaran menjadi efektif dan interaktif, (d) sebagai pedoman bagi 

pendidik yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan 

merupakan substansi kompetensi yang semestinya diajarkan kepada peserta didik, dan (e) 

sebagai alat evaluasi pencapaian hasil pembelajaran.  

Fungsi bahan ajar bagi peserta pendidik antara lain (a) peserta didik dapat belajar tanpa 

harus ada pendidik atau teman peserta didik yang lain, (b) peserta didik kapan belajar kapan 

saja dan dimana saja ia kehendaki, (c) peserta didik dapat belajar sesuai kecepatannya 

masing-masing, (d) peserta didik dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri, (e) 

membantu potensi peserta didik untuk menjadi pelajar yang mandiri, dan (f) sebagai 

pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses 

pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi yang harus dipelajari atau dikuasainya. 

Bahan ajar diketahui dapat membantu mengembangkan ketrampilan berpikir kritis siswa 

(Errington & Litic, 2015). Penelitian lain yang juga sejalan dengan pendapat tersebut 

menyebutkan bahan ajar secara efektif dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Wulandari et 

al., 2017). 

Dalam penggunaannya, bahan ajar umumnya memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan bahan ajar ialah dapat memberikan kerangka belajar yang jelas dan mudah diikuti 

oleh pengguna sehingga memberi siswa gaya belajar yang terstruktur (Lau et al., 2017). 

Bahan ajar juga dapat digunakan sebagai silabus sistematis untuk menentukan batas materi 

pelajaran. Dengan materi yang tersedia didukung oleh tugas dan latihan yang relevan, bahan 

ajar dapat secara signifikan mengefisiensikan waktu dan upaya guru dalam mempersiapkan 
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bahan pelajaran. Bahan ajar juga memungkinkan peserta didik untuk belajar dengan 

kecepatan mereka sendiri dan memberi siswa ruang untuk belajar mandiri. 

Namun kekurangan dari bahan ajar terdapat dalam hal sajian dan silabus yang dapat 

menyebabkan masalah ketidakcukupan karena kebutuhan yang berbeda dari peserta didik 

tidak dapat dipenuhi dengan hanya menggunakan bahan ajar tunggal. Silabus memungkinkan 

adanya masalah karena topik tertentu dinilai sensitif atau tidak relevan dengan kebutuhan 

siswa karena alasan budaya atau lainnya. Dalam hal ini fleksibilitas adalah kelemahan lain 

dari bahan ajar. Beberapa jenis bahan ajar dikritik karena tidak fleksibel hanya mewakili 

pandangan penulis atau interpretasi dari materi pelajaran yang bisa subjektif dan bias. Dalam 

bidang ilmiah, proses penulisan bahan ajar yang panjang biasanya menyiratkan bahwa bahan 

ajar sudah ketinggalan zaman pada saat bahan ajar tersebut dicetak (Segarra & Tanner, 2015). 

Bahan ajar yang ditentukan dapat membatasi kreativitas dan otonomi guru dalam mendesain 

konten belajar. Karena lebih mudah diikuti daripada melakukan perubahan, bahan ajar dapat 

mendorong kepatuhan guru terhadap konten yang disarankan tanpa mengambil inisiatif untuk 

menyesuaikan bahan untuk memenuhi kebutuhan siswa yang berbeda. Bahan ajar diketahui 

juga kurang cocok untuk memenuhi berbagai tingkat kemampuan dan pengetahuan atau gaya 

belajar dan strategi pengguna (Basturkmen, 2010). 

Pendidikan biologi merupakan alat pendidikan yang memberikan pembelajaran kepada 

subjek belajar untuk melakukan interaksi dengan objek belajar secara mandiri, sehingga dapat 

mengeksplorasi dan menemukan konsep belajar. Konsep belajar mengajar biologi memiliki 

tiga persoalan utama, yaitu hakekat mengajar, kedudukan materi & peranannya serta 

kedudukan siswa. Interaksi antara siswa dan objek belajar memberi peluang untuk berlatih 

belajar dan mengerti bagaimana belajar, mengembangkan potensi rasional pikir, ketrampilan, 

dan kepribadian serta mengenal permasalahan biologi dan pengkajiannya. Kurangnya 
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motivasi belajar siswa dan rendahnya hasil belajar dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti: kesulitan siswa memahami konsep, cara verbal guru mengajar, dan penggunaan 

sumber belajar (Puasati, 2008). Faktor-faktor tersebut perlu diperhatikan dalam proses 

pembelajaran biologi agar dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Penggunaan 

bahan ajar biologi memungkinkan siswa lebih mudah dalam mengatasi kesulitan belajar. 

Bahan ajar biologi menyajikan konsep belajar yang memungkinkan siswa dapat belajar 

secara mandiri. Pengelolaan bahan ajar biologi yang baik dapat meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar siswa.  

2.1.3 Rokok Elektrik 

Rokok elektrik merupakan alat genggam yang mengantarkan nikotin ke pengguna 

melalui penguapan nikotin bertenaga baterai. Tindakan 'merokok' dengan  rokok elektrik 

disebut 'vaping'. Nikotin berasal dari tembakau, tetapi rokok elektrik tidak mengandung 

tembakau (Chan & Siegel, 2011). World Health Organization (WHO) mengistilahkan rokok 

elektrik sebagai vape, vapour, Electronic Nicotine Delivery System (ENDS), maupun e-

cigarette. Rokok elektrik menghasilkan nikotin dalam bentuk uap yang dihirup oleh 

penggunanya. Rokok elektrik ialah seperangkat yang dirancang untuk menghantarkan nikotin 

tanpa tembakau dengan cara memanaskan larutan nikotin, perasa, propilen glikol dan gliserin 

(Hajek et al., 2014).  

Rokok elektrik dapat diaplikasikan dengan menggunakan tenaga baterai atau listrik. 

Struktur dasar rokok elektrik terdiri dari tiga elemen utama yaitu baterai, pemanas logam 

(atomizer) dan katrid (liquid) yang berisi berbagai macam cairan zat kimia. Sesuai dengan 

perkembangan teknologi saat ini, struktur rokok elektrik terus mengalami modifikasi. Saat ini 

rokok elektrik sudah berevolusi hingga generasi yang ke-3 dengan menggunakan sistem 

tangki dan semakin mudah dalam penggunaannya, bahkan modelnya ada yang tidak seperti 



24 
 

 
 

rokok dan dapat terintegrasi dengan perangkat handphone. Dalam peredarannya, rokok 

elektrik dikenal dengan istilah vape, personal vaporizer, e-cigs, vapor, electrosmoke, green 

cig, smart cigarette dan lain-lain. Cairan isi dalam katrid disebut sebagai e-juice atau e-liquid 

(BPOM, 2015). 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Struktur Rokok Elektrik (BPOM, 2015). 

Cara kerja rokok elektrik diawali dengan menyalakan tombol power kemudian baterai 

akan mengalirkan sumber energi ke kawat koil yang terdapat dalam rokok elektrik, sehingga 

cairan yang ada di dalam atomizer menjadi panas dan menguap. Uap inilah yang akan dihisap 

ke dalam mulut (Diana, 2018). Para pengguna rokok elektrik biasanya mengatur tegangan 

voltase pada baterai dengan tegangan tinggi sehingga dapat menghasilkan panas dan 

menghasilkan asap yang banyak pula. Diperkirakan bahwa suhu penguapan teoritis dapat 

mencapai 350°C (Talih et al., 2016). Suhu yang tinggi ini dapat mendorong perubahan fisik 

cairan rokok elektrik dan reaksi kimia antara konstituen dari cairan rokok elektrik. 

Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam  menggunakan rokok elektrik 

adalah sebagai berikut (1) jangan lupa untuk mengunci tombol fuse saat akan disimpan dan 

dimasukkan ke dalam kantong atau saku, (2)  ketika akan berpergian, jangan lupa untuk 

mempersiapkan keperluan untuk rokok elektrik seperti kapas, kawat koil, atomizer cadangan, 

dan liquid, (3) agar rokok elektrik yang digunakan awet dan tahan lama, perlu dirawat dengan 
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membersihkannya sesuai dengan alat yang digunakan, (4) gunakan drip tip lebih dari satu 

untuk ganti ganti, satu untuk pribadi dan yang lain untuk orang-orang yang ingin meminjam 

atau mencicipi rokok elektrik. Dapat digunakan bergantian dimana yang satu dicuci dan yang 

satu digunakan, agar tetap steril, dan (5) sebaiknya memiliki baterai lebih dari satu, untuk 

berjaga jaga jika salah satu baterai telah habis atau yang satu sedang di charge, sehingga 

pengguna dapat menikmati rokok elektrik dengan baterai yang lainnya. 

Tokoh yang pertama kali memperkenalkan rokok elektrik yaitu Herbert A. Gilbert pada 

tahun 1963, sedangkan Hon Lik berperan dalam memproduksi secara modern rokok elektrik 

dan dipatenkan pada tahun 2004. Sejak saat itu rokok elektrik mulai menyebar ke seluruh 

dunia (Caponnetto et al., 2013). Di Indonesia popularitas rokok elektrik sedang melejit 

karena ditunjang dengan ketersediaan variasi teknologi perangkat, model, ukuran, warna, 

kapasitas baterai, dan lain sebagainya. Peminat rokok elektrik semakin banyak, dibuktikan 

dengan semakin banyaknya seller produk tersebut, sehingga rokok elektrik sangat mudah 

didapatkan bahkan dijual bebas melalui penjualan online. Harga yang ditawarkan juga 

bervariasi, mulai dari ratusan ribu hingga jutaan rupiah. Selain melalui situs belanja online, 

rokok elektrik juga sangat mudah didapatkan melalui media sosial seperti facebook, twitter, 

youtube dan instagram. Rokok elektrik juga dapat ditemukan di kedai vaping, toko 

elektronik, atau dapat juga ditemui pada acara tertentu seperti Car Free Day, dimana peminat 

terbanyak berasal dari kalangan remaja (BPOM, 2015). 

Kandungan dalam rokok elektrik pada umumnya berisi larutan yang terdiri dari 

beberapa jenis campuran yaitu nikotin, propilen glikol, gliserin, air, flavoring (perasa), dan 

zat-zat kimia berbahaya lainnya (Allen et al., 2016). Zat-zat kimia berbahaya tersebut seperti 

asetaldehid, aseton, akrolein, kadmium, kromium, formaldehid, nikotin, N-nitrosamines, 

toluene dan lead. Nikotin merupakan alkaloid alam yang bersifat toksik, berbentuk cairan, 
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tidak berwarna, dan mudah menguap. Zat ini dapat berubah warna menjadi coklat dan berbau 

seperti tembakau jika bersentuhan dengan udara. Kandungan nikotin dalam liquid rokok 

elektrik bervariasi dari kadar rendah hingga kadar tinggi. Namun, seringkali kadar nikotin 

yang tertera di label tidak sesuai dan berbeda secara signifikan dari kadar yang sebenarnya 

(BPOM, 2015).  

Nikotin akan masuk melalui inhalasi uap rokok menuju paru-paru, menembus dinding 

alveoli, dan masuk ke dalam kapiler darah dengan cara berdifusi. Nikotin kemudian beredar 

secara sistemik di dalam tubuh. Proses ini terjadi dalam waktu singkat, yaitu dalam 10 sampai 

15 detik setelah menghisap rokok. Sifat nikotin yang lipofilik menyebabkan akumulasi yang 

berbeda pada masing-masing jaringan, dan pada jaringan tertentu dapat melebihi konsentrasi 

pada serum. Perbedaan konsentrasi ini menyebabkan nikotin memiliki pengaruh yang 

berbeda pada setiap jaringan (Robert & Kupper, 2010). Nikotin yang terkandung dalam 

rokok elektrik dapat menimbulkan efek kecanduan (Hayati et al., 2020). Ketika seseorang 

mengalami kecanduan merokok, nikotin merangsang otak untuk melepaskan zat yang 

memberi rasa nyaman (dopamine), sehingga menyebabkan rasa ketergantungan (D’Souza & 

Markou, 2011). Kandungan zat dalam rokok elektrik khususnya nikotin, selain berpengaruh 

terhadap kondisi psikologi juga mempengaruhi sistem syaraf, serta aktivitas dan fungsi otak, 

baik pada perokok aktif maupun pasif (Liem, 2010).  Rokok elektrik dengan kadar nikotin 

yang tinggi dan dikonsumsi secara terus menerus diketahui dapat memicu terjadinya stres 

oksidatif yang dapat menyebabkan kerusakan pada paru-paru. 

Propilen glikol merupakan cairan bening, tidak berwarna, tidak berbau dan tidak 

berasa. Propilen glikol sering dimanfaatkan pada industri kimia, farmasi, kosmetik, atau 

produk makanan tertentu. Propilen glikol merupakan salah satu kandungan dalam rokok 

elektrik yang berbentuk larutan. Propilen glikol berfungsi sebagai pelarut. Larutan ini 
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memiliki efek iritasi pada saluran pernapasan. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Choi et 

al. (2010) yang menyatakan propilen glikol pada rokok elektrik dapat mempengaruhi risiko 

perkembangan asma. Lim et al. (2014) mengidentifikasi bahwa penggunaan propilen glikol 

dalam dosis yang tinggi dapat menyebabkan hiperosmolaritas, asidosis laktat, toksisitas 

sistem saraf pusat (SSP), dan aritmia jantung. Propilen glikol juga diketahui apabila kontak 

langsung dengan mata dan kulit akan mengakibatkan iritasi. Jika dilakukan konsumsi terus 

menerus dalam jangka waktu yang panjang maka akan mengalami kering pada mulut dan 

tenggorokan (Cheng, 2014).  

Gliserin berbentuk kental dan memiliki rasa manis. Gliserin yang digunakan pada 

rokok elektrik memiliki kadar yang rendah. Produk Gliserin yang biasa digunakan pada 

rokok elektrik yaitu gliserin sayur atau gliserol merupakan produk karbohidrat yang berasal 

dari minyak nabati. Gliserin digunakan untuk campuran pada industri kosmetik dan 

penambah manis pada makanan. Gliserin jika dipanaskan dan diinhalasi akan menyebabkan 

iritasi pernapasan dan secara kronis dapat menyebabkan inflamasi atau peradangan saluran 

napas (Cheng, 2014). 

Flavouring (perasa) yang terdapat dalam larutan rokok elektrik berfungsi sebagai 

perasa bagi pengguna. Zat ini dapat mengeluarkan aroma, bau, dan cita rasa yang menarik  

bagi penggunanya. Salah satu bahan kimia yang dipakai adalah diasetil. Menghirup diasetil 

kerap dikaitkan dengan penyakit paru obstruktif kronis (PPOK) (Lindsay, 2009). 

Rokok elektrik juga mengandung polutan hasil pembakaran larutan yang telah menjadi 

uap atau asap tetapi kandungan polutan tersebut tidak sebanyak seperti dalam polutan rokok 

tembakau. Salah satu polutan hasil pembakaran larutan pada rokok elektrik adalah karbon 

monoksida. Ikatan yang kuat dengan hemoglobin yang mengakibatkan karbon monoksida 

menjadi sangat berbahaya bagi tubuh karena menyebabkan keterbatasan pengikatan oksigen 
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dengan hemoglobin dalam jaringan diseluruh tubuh. Kadar karbon monoksida yang terpapar 

pada tubuh manusia sekitar 2,5 - 5 % dari uap hasil pembakaran dari larutan rokok elektrik. 

Penggunaaan rokok elektrik pada konsumen dalam satu harinya mencapai 5-6 ml liquid vape, 

yang mana dapat dihabiskan dalam waktu kurang lebih 5-10 menit. 

Menurut Saffari & Daher (2014) menyatakan kandungan bahan kimia selain nikotin 

yang terdapat pada rokok elektrik terdiri atas senyawa logam yang berbahaya. Beberapa 

senyawa berbahaya yang ditemukan pada rokok elektrik meliputi Tobacco Specific 

Nitrosamine (TSNA); Diethylene Glycol (DEG); logam seperti partikel ilmiah, perak, nikel, 

alumunium, kadmium, dan kromium di dalam uap rokok elektrik dengan ukuran yang sangat 

kecil sehingga sangat mudah masuk ke dalam paru-paru; karbonil seperti formaldehida, 

asetaldehida, dan akrolein yang bersifat karsinogen; senyawa organik volatil (VOCs) seperti 

toluena, dan pm-xylene; dan zat lainnya seperti kumarin, tadalafil, rimonabant, serat silika, 

aseton, dan lead (arang) (Ayu, 2019). Kandungan zat kimia tersebut memiliki efek toksik 

yang berbeda-beda. Meskipun jumlah bahan kimia yang ditemukan pada rokok elektrik lebih 

sedikit apabila dibandingkan dengan rokok tembakau, namun kromium dan nikel pada rokok 

elektrik ditemukan empat kali lebih banyak pada beberapa jenis liquid vaporizer jika 

dibandingkan dengan rokok tembakau. (Indra et al., 2015). Semua kandungan dalam rokok 

elektrik ini masuk ke dalam aliran darah. Kandungan tersebut merupakan radikal bebas yang 

berbahaya bagi tubuh. Radikal bebas tersebut dapat merusak DNA, protein, dan lipid. Ketika 

molekul DNA teroksidasi, akan menyebabkan aging dan kanker. Jika yang teroksidasi 

molekul protein, baik berupa enzim yang terinaktivasi maupun protein yang terdepolarisasi, 

akan terjadi reaksi inflamasi. Oksidasi asam lemak dan kolesterol akan mengakibatkan 

aterosklerosis, penyakit jantung dan lesi reperfusi (Gagandeep, 2017).  
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Penelitian yang dilakukan oleh Muthumalage et al. (2018) dan Putra et al. (2019) 

menyatakan bahwa paparan dari rokok elektrik dapat mengakibatkan stress oksidatif dan 

kerusakan pada jaringan paru-paru. Caponnetto et al. (2013) menyatakan bahwa paparan asap 

dari rokok elektrik dalam kadar yang tinggi dapat memicu terjadinya inflamasi yang berujung 

pada kerusakan sel-sel silia pada saluran napas dan akan mengakibatkan terjadinya 

hipersekresi mukus sehingga menyebabkan penyempitan saluran napas. Penelitian lain yang 

sejalan dengan pendapat tersebut menunjukkan bahwa paparan rokok elektrik dapat 

meningkatkan Reactive Oxygen Species (ROS) yang merupakan radikan bebas dalam tubuh 

(Rohmani et al, 2018). Radikal bebas ialah suatu molekul yang kehilangan satu elektron dari 

pasangan elektron bebasnya sehingga bersifat reaktif terhadap molekul di sekitarnya. Apabila 

terjadi ketidakseimbangan antara radikal bebas dan antioksidan dalam tubuh maka akan 

menyebabkan stress oksidatif seperti kerusakan sel dan jaringan tubuh (Bangsa et al., 2019).  

Menurut BPOM (2015) rokok elektrik pada awalnya diciptakan sebagai salah satu alat 

yang digunakan untuk berhenti merokok atau terapi pengganti nikotin (Nicotine Replacement 

Teraphy). NRT merupakan metode yang menggunakan suatu media untuk memberikan 

nikotin yang diperlukan oleh perokok tanpa pembakaran tembakau. Walaupun NRT hanya 

ditujukan untuk menghilangkan pembakaran tembakau dan sebagai sarana alternatif 

pemberian nikotin tetapi pada prakteknya sering dipakai sebagai alat bantu dalam program 

berhenti merokok (smoking cessation program) dengan cara menurunkan dosis nikotin secara 

bertahap. Terlepas dari temuan tersebut, masih terdapat kekhawatiran dan perdebatan tentang 

penggunaan rokok elektrik. Hal ini disebabkan karena seiring diperkenalkannya rokok 

elektrik, justru membuat orang penasaran dan tertarik untuk mencobanya sehingga 

meningkatkan populasi jumlah perokok; kurangnya regulasi dan ketidakpastian isi serta 
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standarisasi katrid, dan kurangnya data tentang keamanan jangka panjang dan tolerabilitas 

dari rokok elektrik (Polosa et al., 2013).  

Penggunaan rokok elektrik diketahui memiliki beberapa dampak negatif bagi 

penggunanya seperti (a) dapat menimbulkan masalah adiksi atau ketergantungan karena 

kandungan nikotin pada liquid rokok elektrik dapat menimbulkan rasa ketagihan dan dapat 

meningkatkan kadar plasma nikotin pada penggunanya yang akan menyebabkan peningkatan 

adrenalin dan tekanan darah, serta meningkatkan kadar plasma karbonmonoksida dan 

frekuensi nadi yang dapat mengganggu kesehatan, (b) dapat disalah-gunakan dengan 

memasukkan berbagai macam bahan bahaya ilegal seperti mariyuana, heroin, dan lain 

sebagainya, (c) bahan perisa (flavoring) yang digunakan juga dapat berbahaya bagi kesehatan 

tubuh apabila pengguna menghisapnya ke paru-paru. Bahan perisa (flavoring) ini sangat kid 

friendly sehingga dapat menarik perhatian untuk anak-anak dan remaja, (d) resiko 

bertambahnya perokok pemula yang sebelumnya belum pernah merokok maka akan mulai 

mencobanya. Hal ini dibuktikan dengan data beberapa tentang pengguna rokok elektrik yang 

terus mengalami peningkatan dalam beberapa tahun belakangan ini terutama pada kalangan 

remaja, (e) resiko bertambahnya perokok ganda (dual user) yaitu para pengguna rokok 

tembakau dan rokok elektrik yang akan menggunakannya secara bersamaan, (f) mantan 

perokok kembali merokok karena adanya suatu pernyataan bahwa rokok elektrik aman untuk 

digunakan, dan (g) rokok elektrik dapat mengganggu kebijakan KTR (Kawasan Tanpa 

Rokok).  

Rokok elektrik selain dapat mengganggu kesehatan, juga dapat menyebabkan ledakan. 

Bahkan ledakan yang ditimbulkan cukup parah. Beberapa kasus bahkan membutuhkan 

transplantasi kulit akibat ledakan yang ditimbulkan oleh rokok elektrik. Hal hal yang perlu 

diperhatikan dalam menjaga rokok elektrik agar terhindar dari ledakan adalah (1) jangan 
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mencharge rokok elektrik terlalu lama, (2) jangan menggunakan charger atau baterai abal-

abal. Gunakan baterai standar yang dianjurkan, (3) jauhkan dari anak-anak, karena aroma 

liquid yang manis dapat membuat anak anak tertarik dan bermain liquid tersebut, dan (4) 

istirahat atau buatlah jeda jika rokok elektrik yang digunakan sudah terasa panas, karena 

dapat merusak perangkat tersebut. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Rohmani et al. (2018) didapatkan 

kesimpulan bahwa penggunaan rokok tembakau maupun rokok elektrik tidak disarankan, 

karena keduanya menimbulkan dampak yang membahayakan bagi kesehatan. Paparan asap 

rokok tembakau dan rokok elektrik menunjukan adanya kandungan berupa nikotin yang 

dapat memicu pelepasan fibronectin yang menyebabkan fibrosis pada parenkim paru dan 

karbon monoksida yang dapat menghambat proliferasi fibroblast dan merusak jaringan elastin 

pada paru sehingga menyebabkan pelebaran alveolus. Kandungan tersebut menyebabkan 

adanya kerusakan histologi pada paru-paru dalam kategori sedang dan berat. Pada asap rokok 

tembakau terdapat kandungan tar yang dapat merusak sel paru karena struktur yang lengket 

dan mudah menempel pada saluran nafas & paru, sehingga menyebabkan pelumpuhan silia 

saluran nafas dan menimbulkan efek karsinogenik. Pada uap rokok elektrik terdapat 

kandungan N-nitrosamine yang bersifat karsinogenik sama seperti tar dalam rokok tembakau. 

2.1.4 Bahan Ajar “Efek Negatif Rokok Elektrik”  sebagai Sumber Belajar Siswa SMA 

Salah satu hal pokok yang harus diperhatikan pada pengembangan bahan ajar tentang 

efek negatif rokok elektrik yaitu dengan menentukan kerangka atau draf dari bahan ajar. 

Kerangka atau draf bahan ajar terdiri atas tiga bagian, yang meliputi bagian awal (Front 

Matter) terdiri dari halaman judul, halaman daftar isi, halaman prakata, halaman ucapan 

terimakasih; bagian isi (Text Matter) terdiri dari bab, subbab, rangkuman; bagian penutup 

(End Matter) terdiri dari glosarium, daftar referensi, biodata penulis. Halaman judul berisi 
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judul, nama penulis, nama instansi, logo instansi; halaman daftar isi berupa konten dari bahan 

ajar, dapat diikuti dengan daftar gambar dan daftar tabel jika diperlukan; halaman prakata 

berupa sambutan dari penulis dengan menyebutkan tujuan penulisan bahan ajar, untuk siapa 

bahan ajar ditulis (sasaran pembaca), dan keunggulan bahan ajar; halaman ucapan 

terimakasih berisi ucapan terimakasih penulis kepada pihak-pihak yang telah membantu 

dalam pembuatan bahan ajar; bab dan subbab berisi materi dan data hasil penelitian yang 

berkaitan tentang efek negatif dari paparan rokok elektrik; rangkuman berisi deskripsi atau 

poin-poin ringkasan materi yang dapat membantu siswa mengenali kata-kata kunci di dalam 

materi; glosarium berisi daftar kata atau istilah yang sulit sehingga perlu dibuat keterangan 

penjelas atau definisi yang disusun menurut abjad; daftar referensi berisi sumber-sumber 

bacaan, baik yang dirujuk di dalam teks atau tidak dirujuk langsung karena hanya sebagai 

bacaan; biodata penulis berisi keterangan ringkas riwayat penulis (Trim, 2019). 

Bahan ajar yang dikembangkan diharapkan dapat menjadi sumber belajar bagi siswa. 

Prastowo (2015) berpendapat tentang fungsi bahan ajar dari sudut pandang siswa dan guru. 

Fungsi bahan ajar bagi guru, antara lain menghemat waktu guru dalam mengajar, mengubah 

peran guru dari seorang pengajar menjadi seorang fasilitator, meningkatkan proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif, dan sebagai alat evaluasi pencapaian atau 

penguasaan hasil pembelajaran. Fungsi bahan ajar bagi siswa, antara lain siswa dapat belajar 

tanpa harus ada guru atau teman siswa yang lain, siswa dapat belajar kapan saja dan dimana 

saja ia kehendaki, membantu potensi siswa untuk menjadi pelajar yang mandiri, sebagai 

pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran 

dan merupakan substansi kompetensi yang seharusnya dipelajari dan dikuasainya, serta 

sebagai sumber belajar tambahan untuk siswa. Pengembangan bahan ajar di sekolah perlu 

memperhatikan karakteristik siswa dan kebutuhan siswa sesuai kurikulum. Pengembangan 
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bahan ajar menjadi salah satu alternatif yang bermanfaat bagi siswa untuk menguasai 

kompetensi tertentu, selain itu dapat membantu siswa menambah informasi tentang materi 

yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis. 

2.1.5 Validitas Bahan Ajar “Efek Negatif Rokok Elektrik” sebagai Sumber Belajar 

Siswa SMA 

Validitas merupakan penilaian terhadap rancangan suatu produk. Validitas suatu 

produk dapat dilakukan oleh beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman 

untuk menilai kelemahan dan kekuatan produk yang dihasilkan (Sugiyono, 2010). Validasi 

bisa dilakukan oleh tim ahli dalam bidang pengembangan bahan ajar. Menurut Depdiknas 

(2008) mengenai komponen validitas pengembangan bahan ajar secara umum kriteria yang 

dinilai oleh pakar mencakup komponen kelayakan isi, komponen kebahasaan, komponen 

penyajian, dan komponen kegrafikan. Suatu produk dapat digunakan sesuai dengan tujuannya 

dengan memerlukan uji validitas. Bahan ajar dikatakan valid apabila memenuhi kriteria 

penilaian dari BSNP.  

Validitas bahan ajar dilihat dari kandungan materi atau kontennya yang sesuai dengan 

beberapa analisis seperti analisis kebutuhan, kebenaran substansi, manfaat, nilai moral dan 

nilai sosial. Kriteria komponen validitas bahan ajar yang kedua dilihat dari aspek kebahasaan. 

Kriteria mengenai aspek kebahasaan ini menilai apakah informasi yang disampaikan dalam 

bahan ajar sampai dengan baik kepada siswa sebagai pembaca. Komponen kebahasaan antara 

lain mencakup: keterbacaan, kejelasan informasi, kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia 

yang baik dan benar, pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien (jelas dan singkat). 

Apabila pembuatan bahan ajar memerhatikan komponen dari kriteria kebahasaan ini dengan 

baik maka informasi yang disampaikan tersalurkan dengan baik. 
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Kriteria validitas yang ketiga adalah mengenai aspek penyajian. Komponen aspek 

penyajian adalah bagaimana sebuah bahan ajar menyajikan materi kepada pembaca, 

komponen penyajian antara lain mencakup: kejelasan tujuan (kriteria) yang ingin dicapai, 

urutan sajian, pemberian motivasi, daya tarik, interaksi (pemberian stimulus dan respon), 

kelengkapan informasi. Kriteria validitas bahan ajar yang terakhir yaitu dari segi kegrafikan. 

Kriteria kegrafikan maksudnya adalah bagaimana tampilan dan desain dari sebuah bahan ajar. 

Komponen kegrafisan antara lain mencakup: penggunaan font; jenis dan ukuran, lay out atau 

tata letak, ilustrasi, gambar, foto, desain tampilan (Depdiknas, 2008).  

Komponen  kontekstualitas dapat menjadi pertimbangan terhadap penilaian validitas isi 

bahan ajar, mengingat bahan ajar yang memuat materi berkaitan dengan permasalahan yang 

ada di kehidupan sehari-hari, dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa (Martanti, 

2013). Berdasarkan ulasan  mengenai pengembangan bahan ajar, maka diketahui banyak hal 

yang harus dipenuhi pada suatu bahan ajar sehingga bahan ajar tersebut valid dan bisa 

digunakan untuk siswa dalam pembelajaran. Pada penelitian ini, validitas dari bahan ajar 

tentang efek negatif rokok elektrik ditentukan oleh ahli materi dan ahli media. 

2.1.6 Keterbacaan Bahan Ajar “ Efek Negatif Rokok Elektrik” sebagai Sumber Belajar 

Siswa SMA 

Tujuan dilakukannya uji keterbacaan adalah untuk mengetahui apakah bahasa, materi 

dan tata letak bahan ajar dapat digunakan siswa untuk memahami materi yang termuat di 

dalamnya. Uji keterbacaan pada penelitian ini diukur melalui angket tanggapan terhadap 

keterbacaan bahan ajar dan soal rumpang yang diberikan kepada siswa. Angket tanggapan 

memuat beberapa aspek penilaian yang terdiri atas (1) aspek keterbacaan, meliputi bahasa 

yang digunakan mudah untuk dipahami; (2) aspek kemudahan, meliputi bentuk tulisan, tata 

huruf (tipografi) seperti besar huruf dan lebar spasi. Berkaitan dengan kecepatan pengenalan 
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kata, tingkat kesalahan, jumlah fiksasi mata perdetik, kejelasan tulisan (bentuk dan ukuran 

tulisan); (3) aspek kemenarikan, meliputi minat pembaca, ketepatan ide pada bacaan, 

keindahan gaya tulisan; (4) aspek keterpahaman, meliputi karakteristik kata dan kalimat, 

seperti panjang pendek dan frekuensi penggunaan kata atau kalimat, bangun kalimat, susunan 

paragraf; (5) aspek keefektivan, meliputi sajian bahan ajar yang mampu merangsang 

kemampuan berpikir, menumbuhkan motivasi belajar, menarik perhatian, meningkatkan rasa 

ingin tahu, serta menciptakan kemampuan bertanya siswa. 

Keterbacaan bahan ajar juga diukur melalui teknik uji rumpang (Cloze Procedure). Uji 

rumpang merupakan suatu metode yang dirancang untuk melatih daya tangkap pembaca 

terhadap pesan penulis dengan memotong pola bahasa pada bagian-bagian tertentu dengan 

melesapkan atau merumpangkannya. Setelah itu para pembaca dituntut mampu mengolahnya 

menjadi pola yang utuh, seperti wujudnya semula, dengan cara mengisi bagian yang 

dirumpangkan. Dari jawaban siswa dapat dikoreksi dan ditentukan tingkat keterbacaannya 

berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan (Dewi, 2013). Secara umum aspek keterbacaan 

berkaitan dengan hal-hal yang berhubungan dengan kemudahan membaca, yaitu kemudahan 

bahasa (kosakata, kalimat, paragraf, dan wacana), kemenarikan penyajian bahan ajar sesuai 

dengan minat pembaca, kepadatan gagasan dan informasi yang ada dalam bacaan, kesesuaian 

dengan tata bahasa baku, serta kemudahan memahami sistematika penyajian materi (Suniah, 

2018). 

Teknik uji rumpang mempunyai dua fungsi utama yaitu sebagai alat ukur dan sebagai 

alat ajar. Manfaat dari teknik tersebut yaitu untuk mengukur tingkat keterbacaan dan melatih 

keterampilan membaca (Harjasujana & Mulyati, 1997). Suatu wacana dapat ditentukan 

tingkat kesukaran dan dapat diketahui kelayakan pemakainnya oleh siswa setelah melalui 

pengukuran dengan prosedur ini. Menurut Sabarua (2018) tahapan pembuatan tes uji 
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rumpang secara umum meliputi: (1) memilih teks wacana yang tidak tergantung pada 

informasi sebelumnya, (2) membiarkan kalimat pertama dan kalimat terakhir utuh atau tidak 

ada delisinya, (3) melakukan penghilangan kata (delisi) tanpa memperhatikan arti dan fungsi 

kata-kata yang dihilangkan tersebut, (4) mengganti kata yang dikosongkan dengan tanda garis 

lurus atau titik mendatar yang sama panjangnya, (5) memberikan wacana yang telah 

dirumpangkan kepada peserta tes, (6) meminta peserta tes untuk berusaha mengisi semua 

lesapan dengan jalan mengajukan pertanyaan-pertanyaan terhadap wacana, memperhatikan 

konteks wacana, atau memperhatikan kata-kata sisanya, (7) memberi waktu yang relatif 

cukup untuk memberi kesempatan kepada peserta tes untuk mengisi delisi, (8) meminta 

peserta tes untuk mengumpulkan wacana yang telah diisi sesuai waktu yang ditentukan, (9) 

memberi penilaian terhadap hasil jawaban peserta tes. Penilaian uji rumpang pada metode ini 

yaitu dengan membenarkan jawaban yang sama dengan jawaban aslinya, dan menyalahkan 

jawaban yang tak sama dengan jawaban aslinya.  

Bahan ajar dengan tingkat keterbacaan yang baik akan mempengaruhi pembaca dalam 

meningkatkan minat belajar dan daya ingat, menambah kecepatan dan efisiensi membaca, 

serta memelihara kebiasaan membacanya. Uji keterbacaan membantu siswa dalam 

memahami materi & dapat meningkatkan keterampilan proses sains (Leksono et al., 2015).  

2.1.7 Tanggapan Guru terhadap Bahan Ajar “Efek Negatif Rokok Elektrik” sebagai 

Sumber Belajar Siswa SMA 

Bahan ajar yang digunakan di sekolah harus memenuhi kualifikasi tertentu dalam 

kaitannya sebagai alternatif sumber belajar bagi siswa. Bahan ajar diharapkan benar-benar 

harus memiliki kualitas yang baik karena akan berdampak bagi guru dan siswa. Analisis 

penilaian tanggapan guru terhadap bahan ajar bertujuan untuk mengetahui apakah bahan ajar 

mampu membantu guru dan siswa dalam penyampaian dan pemahaman materi yang akan 
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disampaikan. Penilaian tanggapan guru terhadap bahan ajar tentang efek negatif rokok 

elektrik meliputi beberapa aspek, di antaranya (1) aspek kelayakan isi yang meliputi cakupan 

materi, akurasi materi & kemutakhiran; (2) aspek penyajian yang meliputi teknik penyajian, 

pendukung penyajian materi, penyajian pembelajaran; (3) aspek kebahasaan yang sesuai 

dengan perkembangan pembaca yang dituju, komunikatif, keruntutan alur pikir, kesesuaian 

dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar, konsistensi penggunaan istilah dan simbol atau 

lambang; (4) aspek kegrafikan meliputi ukuran buku, bagian kulit buku dan bagian isi buku; 

dan (5) aspek kontekstualitas yang meliputi keterkaitan materi dengan permasalahan di 

kehidupan sehari-hari siswa. Penilaian guru terhadap bahan ajar pada penelitian ini 

didasarkan pada tanggapan guru melalui forum workshop MGMP Biologi SMA Kabupaten 

Rembang.  

2.2 KerangkaTeoritis 

Berdasarkan teori dari kajian pustaka, diketahui bahwa strategi penyampaian 

pembelajaran biologi salah satunya menitikberatkan pada sumber belajar yang dapat 

mendukung dan menunjang aktivitas belajar siswa. Sumber belajar bermanfaat untuk 

memfasilitasi kegiatan belajar agar menjadi lebih efektif dan efisien. Sumber belajar menurut 

AECT (Association of Education Communication Technology) diklasifikasikan menjadi enam 

macam salah satunya berupa sumber belajar dalam bentuk bahan ajar cetak yang dapat dibaca 

secara mandiri oleh siswa. Bahan  ajar yang menarik dapat menjadi bahan pendukung 

pembelajaran dan merupakan faktor penting dalam keberhasilan pelaksanaan pembelajaran 

(Swanepoel, 2010). Hal ini sejalan dengan pendapat dari Pratiwi et al. (2014) yang 

menyatakan bahwa bahan ajar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga hasil 

belajar juga ikut meningkat.  
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Penggunaan bahan ajar dengan memberikan contoh kontekstual dapat memudahkan 

siswa dalam memahami konsep materi pelajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna (Sukmawati, 2015). Bahan ajar yang mengaplikasikan contoh secara kontekstual 

dan dihubungkan dengan permasalahan pada remaja di kehidupan sehari-hari sangat 

diperlukan, sebagai contoh bahan ajar yang memuat pembahasan tentang efek negatif dari 

paparan rokok elektrik, mengingat kesadaran akan bahaya paparan rokok elektrik terutama 

pada siswa SMA masih dikatakan rendah. Pembahasan tentang efek negatif dari paparan 

rokok elektrik dikaitkan dengan data hasil penelitian. Hafsah (2015) berpendapat bahwa 

bahan ajar yang berbasis riset dapat meningkatkan mutu pembelajaran siswa. Bahan ajar yang 

dikaitkan dengan hasil penelitian bertujuan untuk memberikan data akurat yang dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa (Imtihana et al, 2014). Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Syakbaniah (2013) yang berpendapat bahawa bahan ajar 

berbasis riset dapat meningkatkan aktivitas dan penguasaan konsep siswa terhadap materi.  

Aktivitas siswa yang tinggi memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa (Parmin & 

Peniati, 2012). Data hasil penelitian yang termuat dalam bahan ajar akan memberikan 

gambaran kepada siswa terkait fakta-fakta yang sebenarnya terjadi di lapangan. Fakta-fakta 

tersebut diharapkan mampu membimbing siswa ke arah pembelajaran yang bermakna. Siswa 

diharapkan dapat mengaitkan informasi yang dimilikinya dengan informasi baru pada 

konsep-konsep relevan yang termuat dalam bahan ajar, sehingga pemahaman konsep terkait 

efek negatif rokok elektrik dapat meningkat. 

Berdasarkan kerangka teoritis di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk  

mengembangkan bahan ajar tentang efek negatif rokok elektrik. Bahan ajar yang 

dikembangkan dapat menjadi sumber belajar bagi siswa SMA dan diharapkan mampu 
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meningkatkan kesadaran siswa akan bahaya rokok elektrik. Kerangka teoritis dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.2 sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pembelajaran Biologi  

Sumber belajar 

Bahan ajar 

Bahan ajar yang dikaitkan dengan data hasil penelitian 

atau berbasis riset dapat meningkatkan aktivitas dan 

penguasaan konsep siswa (Syakbaniah, 2013). 

Pengembangan bahan ajar efek negatif rokok elektrik 

sebagai sumber belajar siswa SMA dapat 

meningkatkan kesadaran siswa akan bahaya rokok 

elektrik. 

Pembahasan tentang bahaya paparan 

rokok elektrik dibutuhkan dalam sajian 

bahan ajar karena terdapat 

permasalahan pada kalangan remaja 

khususnya siswa SMA. 

Gambar 2.2 Kerangka Teoretis Penelitian Pengembangan Bahan Ajar “Efek 

Negatif Rokok Elektrik” sebagai Sumber Belajar Siswa SMA. 

 

Aktivitas siswa yang tinggi berpengaruh positif 

pada hasil belajar (Parmin & Peniati, 2012).  

Siswa diharapkan dapat mengaitkan informasi yang 

dimilikinya dengan informasi baru pada konsep-konsep 

relevan yang termuat dalam bahan ajar (Sukmawati, 2015). 
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2.3 Kerangka Berpikir  

Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.3 sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Temuan di Lapangan: 

- Kebiasaan merokok siswa masih sulit untuk 

dihentikan. 

- Sekolah telah memberikan larangan merokok 

kepada siswa, namun implementasinya belum 

optimal.  

- Persepsi siswa tentang rokok elektrik yang dinilai 

sebagai alternatif yang aman untuk mengurangi 

kebiasaan merokok dengan rokok tembakau. 

- Kurangnya kesadaran akan dampak atau bahaya 

dari paparan rokok elektrik. 

- Bahan ajar yang digunakan belum 

menghubungkan dengan permasalahan yang 

terjadi di kalangan remaja, sebagai contoh 

permasalahan tentang bahaya paparan rokok 

elektrik. 

- Bahan ajar yang digunakan terdapat bahasan 

tentang rokok namun masih minim informasi dan 

perlu diungkap secara mendetail. 
 

 

- Bahan ajar tentang efek negatif rokok elektrik 

yang dikaitkan dengan permasalahan di 

kehidupan sehari-hari dapat memudahkan siswa 

dalam memahami konsep materi pelajaran. 

- Bahan ajar tentang efek negatif rokok elektrik 

dapat meningkatkan mutu pembelajaran siswa 

dan kesadaran akan dampak atau bahaya dari 

paparan rokok elektrik. 

- Bahan ajar tentang efek negatif rokok elektrik 

dapat memenuhi kebutuhan dan menjawab rasa 

ingin tahu siswa. 

Dikembangkan bahan ajar yang membahas tentang efek 

negatif rokok elektrik. 

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir Penelitian Pengembangan Bahan Ajar “Efek 

Negatif Rokok Elektrik” sebagai Sumber Belajar Siswa SMA. 

Pembelajaran Biologi  

Bahan ajar 

Bahan ajar memenuhi kriteria valid, memiliki keterbacaan 

yang baik, dan dapat digunakan sebagai sumber belajar 

siswa SMA. 

Pengembangan bahan ajar efek negatif rokok elektrik 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran siswa akan 

bahaya rokok elektrik. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut. 

1. Bahan ajar tentang efek negatif rokok elektrik sebagai sumber belajar siswa SMA telah 

memenuhi kriteria sangat valid menurut ahli materi dan media. Hasil validasi oleh ahli 

materi diperoleh persentase skor 83% dan ahli media diperoleh persentase skor 97,7%.  

2. Bahan ajar tentang efek negatif rokok elektrik memiliki keterbacaan yang sangat baik. 

Bahan ajar memperoleh tanggapan yang baik dari siswa dengan rata-rata skor sebesar 

86,2%. Bahan ajar juga memiliki tingkat keterbacaan yang mudah dengan rata-rata skor 

soal rumpang sebesar 84%, sehingga bahan ajar dapat digunakan secara mandiri oleh 

siswa. 

3. Bahan ajar tentang efek negatif rokok elektrik dapat digunakan sebagai sumber belajar 

siswa SMA. Analisis tanggapan guru terhadap bahan ajar pada forum workshop 

MGMP Biologi SMA Kabupaten Rembang, diperoleh rata-rata skor sebesar 83,7% 

dengan kriteria sangat baik.  

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut. 

1. Bahan ajar tentang efek negatif rokok elektrik memuat banyak materi yang 

dikhawatirkan dapat menimbulkan kejenuhan siswa dalam pembelajaran. Sehingga 

apabila guru akan menerapkan bahan ajar tersebut dalam pembelajaran, hendaknya juga 
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didampingi dengan media pembelajaran yang lain seperti video agar menciptakan 

pembelajaran yang lebih efektif. 

2. Penelitian ini masih terbatas pada satu sekolahan, sehingga memungkinkan dikembangkan 

penelitian lanjut pada sekolah-sekolah lain.  

3. Penelitian ini hanya terbatas pada validitas, keterbacaan, dan tanggapan guru terhadap 

bahan ajar, sehingga memungkinkan untuk dapat dilakukan penelitian tentang keefektivan 

bahan ajar saat diterapkan di kelas pada penelitian selanjutnya.  
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